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ABSTRAK 

 

 (Fadhil Syarif Ramadhan. 26040121140116. Struktur Komunitas 

Mangrove di Desa Kabongan Lor, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah. 

Nirwani Soenardjo & Rudhi Pribadi). 

 

 Mangrove merupakan vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis pasang 

surut dan dapat tumbuh pada pantai berkarang, karang mati dan pantai substrat 

berlumpur ataupun berpasir. Ekosistem mangrove terdiri dari komponen biotik dan 

abiotik yang saling berinteraksi. Ekosistem mangrove merupakan salah satu 

ekosistem yang cukup penting di wilayah pesisir. Adanya perubahan fungsi daerah 

pesisir dengan meningkatnya pembukaan lahan tambak serta seiring 

berkembangnya jumlah penduduk di kawasan pesisir dapat memberikan tekanan 

terhadap ekosistem mangrove. Terjadinya alih fungsi lahan mangrove menjadi 

lahan pertambakan dan pemukiman penduduk menyebabkan banyaknya limbah di 

kawasan ekosistem mangrove Desa Kabongan Lor yang juga dapat mengganggu 

produktivitas mangrove di kawasan tersebut. Adanya degradasi hutan mangrove di 

Desa Kabongan Lor diperlukan upaya rehabilitasi serta pengelolaan mangrove yang 

lebih baik lagi di kawasan tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah memberikan 

gambaran kondisi ekosistem mangrove melalui struktur komunitas mangrove di 

Desa Kabongan Lor, Kabupaten Rembang. Metode penelitian ini ialah metode 

survei di seluruh stasiun penelitian yang dilakukan pada bulan September 2024. 

Lokasi penelitan terbagi menjadi empat stasiun yaitu Stasiun MKL 1, MKL 2, MKL 

3, dan MKL 4 yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling. 

Pengambilan data vegetasi dilakukan menggunakan teknik plot sampling dengan 

ukuran plot 10 m x 10 m dengan interval 5 m. Data yang diambil yaitu identifikasi 

spesies, keliling batang, dan tinggi mangrove untuk kategori pohon dan anakan 

sementara itu kategori semai dihitung jumlah masing-masing spesiesnya. Hasil 

penelitian ditemukan empat spesies mangrove yaitu Avicennia marina, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba yang didominasi oleh 

Rhizophora sp. Nilai kerapatan kategori pohon didapatkan berkisar 1100 – 2700 

ind/ha yang termasuk kategori sedang hingga padat. Nilai Indeks Keanekaragaman 

(H’) cenderung termasuk kategori rendah dengan nilai berkisar 0,62 – 1,19. Nilai 

Indeks Keseragaman (J’) masuk ke dalam kategori sedang hingga tinggi dengan 

nilai berkisar 0,55 – 0,89. Kondisi mangrove di kawasan ekositem mangrove Desa 

Kabongan Lor masih tergolong cukup baik tetapi belum diimbangi oleh 

pengelolaan yang baik. 

 

Kata kunci: Mangrove; Ekosistem Mangrove; Struktur Komunitas Mangove; 

Kabongan Lor 
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ABSTRACT 

 

 (Fadhil Syarif Ramadhan. 26040121140116. Community Structure of 

Mangrove in Kabongan Lor Village, Rembang Regency, Central Java Province. 

Nirwani Soenardjo & Rudhi Pribadi). 

 

 Mangroves are forest vegetation that grows between tide lines and can grow 

on craggy beaches, dead corals and muddy or sandy substrate beaches. Mangrove 

ecosystems consist of biotic and abiotic components that interact with each other. 

Mangrove ecosystems are one of the most important ecosystems in coastal areas. 

Changes in the function of coastal areas with increasing land clearing for ponds 

and the growing population in coastal areas can put pressure on mangrove 

ecosystems. The conversion of mangrove land into aquaculture land and residential 

areas causes a lot of waste in the mangrove ecosystem area of Kabongan Lor 

Village which can also interfere with mangrove productivity in the area. The 

existence of mangrove forest degradation in Kabongan Lor Village requires 

rehabilitation efforts and better mangrove management in the area. The purpose of 

this study was to describe the condition of the mangrove ecosystem through 

mangrove community structure in Kabongan Lor Village, Rembang Regency. This 

research method is a survey method at all research stations conducted in September 

2024. The research location was divided into four stations namely MKL 1, MKL 2, 

MKL 3, and MKL 4 which were determined using purposive sampling method. 

Vegetation data collection was carried out using a plot sampling technique with a 

plot size of 10 m x 10 m with a 5 m interval. Data taken are species identification, 

stem circumference, and mangrove height for tree and sapling categories while the 

seedling category is calculated the number of each species. The results of the study 

found four mangrove species namely Avicennia marina, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora stylosa, and Sonneratia alba which is dominated by Rhizophora sp. The 

density value of the tree category was found to range from 1100 - 2700 ind / ha 

which included the medium to dense category. Diversity Index (H') values tend to 

be in the low category with values ranging from 0.62 - 1.19. The value of the 

Uniformity Index (J') falls into the medium to high category with values ranging 

from 0.55 - 0.89. Mangrove conditions in the mangrove ecosystem area of 

Kabongan Lor Village are still quite good but have not been balanced by good 

management. 

 

Keywords: Mangrove; Mangrove Ecosystems; Mangrove Community Structure; 

Kabongan Lor 
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